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ABSTRAK

Perkembangan media sosial yang sangat cepat memengaruhi pola pikir, perilaku, dan
pembentukan karakter remaja. Kondisi ini membutuhkan edukasi yang mampu membekali
remaja dengan pemahaman mengenai etika, tanggung jawab, dan disiplin digital agar
mampu berinteraksi secara bijak di ruang daring. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan meningkatkan literasi digital, penguatan karakter, serta kemampuan
remaja dalam mengelola aktivitas digital secara sehat. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi, diskusi interaktif, studi kasus, dan pendampingan langsung dalam pemanfaatan
media sosial yang aman. Peserta merupakan remaja berusia 13—18 tahun dari wilayah mitra.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap risiko konten negatif,
kemampuan memilah informasi, serta penerapan kedisiplinan digital seperti pengaturan
waktu penggunaan gawai dan pengendalian diri terhadap konten berbahaya. Selain itu,
pendekatan partisipatif mampu menumbuhkan kesadaran kritis dan karakter positif.
Program ini juga mendorong keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pengawasan
digital, sehingga mendukung terciptanya ekosistem media sosial yang aman dan sehat bagi
remaja. Melalui kegiatan ini, diharapkan terbentuk perilaku digital yang bertanggung
jawab serta berkelanjutan.

Kata kunci: Karakter Digital, Disiplin, Literasi, Remaja, Media Sosial

ABSTRACT
The rapid expansion of social media has significantly influenced adolescents’ thinking
patterns, behavior, and character development. This condition requires educational efforts
that equip young people with an understanding of digital ethics, responsibility, and
discipline to interact wisely in online environments. This Community Service Program
aims to enhance digital literacy, strengthen character, and improve adolescents’ ability to
manage their digital activities responsibly. The methods applied include socialization
sessions, interactive discussions, case studies, and hands-on mentoring on safe and mindful
social media use. Participants consisted of adolescents aged 13—18 from the partnering
community. The results indicate an improvement in adolescents’ understanding of risky
content, their ability to filter information, and their application of digital discipline, such
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as regulating screen time and controlling exposure to harmful content. The participatory
approach also fostered critical awareness and positive character traits. Additionally, the
program encouraged greater involvement from parents and the community in supervising
digital activities, contributing to a safer digital environment for adolescents. Overall, this
program supports the development of responsible and sustainable digital behavior.
Keywords: Digital Character, Discipline, Literacy, Adolescents, Social Media

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah
mengubah pola hidup masyarakat secara fundamental. Salah satu transformasi
paling signifikan adalah muncul dan meluasnya penggunaan media sosial sebagai
ruang baru untuk berkomunikasi, berinteraksi, mengekspresikan diri, hingga
mengembangkan jejaring pengetahuan. Di Indonesia, remaja merupakan kelompok
pengguna media sosial terbesar dan paling aktif. Laporan Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2024 menunjukkan bahwa lebih dari 85%
pengguna internet berusia 13—24 tahun mengakses media sosial setiap hari, dengan
rata-rata penggunaan antara 3—6 jam per hari. Hal ini menunjukkan bahwa media
sosial telah menjadi lingkungan sosial yang melekat dalam kehidupan remaja
Indonesia.

Media sosial memberikan berbagai manfaat yang tidak dapat diabaikan.
Remaja memperoleh kesempatan untuk menumbuhkan kreativitas, memperluas
jaringan pertemanan, membangun identitas diri, hingga mengakses berbagai
informasi pendidikan dan hiburan. Era digital juga membuka ruang partisipasi
remaja dalam isu-isu sosial melalui kampanye daring, konten edukatif, dan kegiatan
berkomunitas. Sejumlah penelitian juga membuktikan adanya dampak positif
media sosial dalam pengembangan kemampuan literasi, komunikasi, dan kerja
kolaboratif. Sebagai contoh, riset Amalia, Ramadhani, Vitacheria, dan Azizah
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang terarah dapat
meningkatkan wawasan dan potensi kreativitas remaja.

Namun, dinamika digital yang serba cepat ini juga menyimpan tantangan
besar. Era media sosial tidak hanya menawarkan peluang, tetapi juga menghadirkan
risiko apabila tidak dibarengi kemampuan literasi digital, karakter kuat, dan disiplin
diri. Tantangan utama yang muncul adalah keterpaparan terhadap konten negatif,
seperti kekerasan, pornografi, ujaran kebencian, berita palsu (hoaks), hingga
budaya konsumtif berlebihan. Remaja yang masih berada pada fase pencarian
identitas sangat rentan terpengaruh oleh berbagai konten tersebut. Penelitian
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Azzahra dan Soesanto (2023) mengungkapkan bahwa media sosial berdampak
besar pada pembentukan karakter digital remaja, dan tanpa adanya pendidikan etika
digital, perilaku menyimpang seperti cyberbullying, perilaku agresif, serta
penyalahgunaan identitas sangat mungkin terjadi.

Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol dapat menimbulkan masalah psikologis. Remaja sering
mengalami tekanan sosial, perbandingan diri yang tidak sehat (social comparison),
hingga kecemasan dan depresi akibat paparan konten visual yang menampilkan
standar kesuksesan, kecantikan, atau gaya hidup tertentu. Penelitian oleh Ainul
Yagien dkk. (2025) bahkan menegaskan bahwa literasi media sosial yang rendah
berkontribusi pada meningkatnya risiko gangguan mental pada remaja. Fakta ini
menegaskan bahwa penguatan karakter dan literasi digital bukan hanya penting
untuk perkembangan moral, tetapi juga berkaitan dengan kesehatan mental remaja.

Di sisi lain, remaja sering kali tidak menyadari bahwa aktivitas daring
memiliki konsekuensi jangka panjang. Segala bentuk interaksi seperti unggahan,
komentar, dan pesan dapat meninggalkan jejak digital (digital footprint) yang
berpotensi berdampak pada reputasi mereka di masa depan. Hal ini berkaitan erat
dengan aspek kedisiplinan dan tanggung jawab digital. Fitriyani & Iskandar (2025)
menekankan bahwa literasi digital harus mencakup kemampuan memahami
konsekuensi tindakan digital, bukan sekadar kemampuan teknis menggunakan
perangkat atau aplikasi. Dengan demikian, disiplin digital merupakan keterampilan
penting yang perlu ditanamkan sejak dini.

Dalam konteks pendidikan, upaya penguatan karakter dan disiplin digital
semakin mendesak untuk diterapkan. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab
mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan abad 21 seperti
berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan etika digital. Penelitian di
SMAN 01 Bengkulu Tengah (2023) menunjukkan bahwa program literasi digital
yang terintegrasi dengan pendidikan karakter mampu menanamkan nilai tanggung
jawab, empati, dan etika pada siswa. Di tingkat sekolah dasar, studi Acep Roni dkk.
(2023) juga menemukan bahwa literasi digital dapat membentuk karakter yang
lebih etis dan berdisiplin pada siswa sejak usia dini karena mereka telah terbiasa
menggunakan perangkat teknologi.

Dalam kehidupan sehari-hari, remaja dihadapkan pada kebebasan penuh
dalam mengakses media sosial. Minimnya kontrol orang tua dan lemahnya
pendampingan masyarakat membuat remaja harus menghadapi lingkungan digital
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yang sangat kompleks. Konten viral yang bersifat sensasional sering kali
memengaruhi perilaku remaja lebih cepat dibandingkan nasihat yang diberikan
guru atau orang tua. Tidak sedikit remaja merasa bahwa validasi sosial berupa
“likes”, komentar, atau jumlah pengikut menjadi penentu harga diri mereka.
Pandangan seperti ini dapat menurunkan kepercayaan diri sekaligus meningkatkan
tekanan psikologis. Oleh karena itu, penguatan karakter seperti integritas,
kejujuran, empati, dan rasa tanggung jawab menjadi semakin penting dalam
menghadapi arus informasi digital yang tidak terfilter.

Melihat kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
bertema “Edukasi Penguatan Karakter dan Disiplin Digital bagi Remaja di
Era Media Sosial” menjadi sangat relevan dan strategis. Kegiatan PkM dirancang
sebagai solusi implementatif untuk memberikan bekal pengetahuan, pemahaman,
dan keterampilan praktis terkait penggunaan media sosial yang bijak. Edukasi ini
difokuskan pada beberapa aspek utama:

1. Penguatan karakter digital, mencakup nilai kejujuran, etika komunikasi,
empati, dan rasa tanggung jawab dalam berinteraksi secara daring.

2. Peningkatan literasi digital, termasuk kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi, mengenali hoaks, serta memahami keamanan dan privasi digital.

3. Disiplin digital, yaitu kemampuan mengatur waktu penggunaan media sosial,
menghindari kecanduan digital, serta membiasakan perilaku digital yang sehat.

4. Pengenalan risiko interaksi digital, seperti cyberbullying, konten negatif,
grooming, dan eksploitasi daring.

5. Pembangunan kesadaran mengenai jejak digital, agar remaja memahami
bahwa apa yang mereka bagikan memiliki implikasi hukum, moral, dan sosial.

Program ini juga sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan upaya
pencegahan dini terhadap masalah sosial digital. Berbagai kasus perundungan siber,
penyebaran konten tidak pantas, dan kejahatan digital kerap melibatkan remaja
sebagai korban maupun pelaku. Melalui edukasi langsung berbasis pendampingan,
remaja tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dilatih untuk mempraktikkan
etika digital dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan PkM juga diharapkan dapat memperkuat peran sekolah, orang
tua, dan masyarakat dalam mengembangkan lingkungan digital yang aman.
Kolaborasi antara lembaga pendidikan, komunitas lokal, dan tenaga pendidik
menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk generasi remaja yang berkarakter
kuat dan disiplin. Penelitian Padilah, Abidin & Rifai (2023) tentang pengaruh
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TikTok terhadap perilaku remaja menunjukkan bahwa edukasi dan kontrol sosial
memiliki efek besar dalam membentuk perilaku digital yang lebih positif. Oleh
karena itu, keterlibatan para pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk
memastikan edukasi karakter dan disiplin digital berjalan secara konsisten.

Dengan memahami berbagai tantangan dan peluang tersebut, PkM ini
diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan. Remaja bukan hanya
menjadi pengguna media sosial yang cerdas, tetapi juga menjadi agen perubahan
yang mampu memanfaatkan teknologi secara kreatif, bertanggung jawab, dan
produktif. Edukasi ini sekaligus menjadi investasi jangka panjang untuk
mewujudkan generasi muda yang siap menghadapi tantangan era digital secara
moral, sosial, dan intelektual.

Secara keseluruhan, pendahuluan ini menegaskan bahwa edukasi penguatan
karakter dan disiplin digital sangat diperlukan untuk membantu remaja beradaptasi
dengan dinamika kehidupan modern. Era media sosial membutuhkan generasi yang
tidak hanya terampil dalam menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki
kemampuan mengelola emosi, memfilter informasi, membangun komunikasi etis,
dan memahami dampak dari setiap tindakan digital. PkM ini hadir sebagai wujud
kepedulian akademik terhadap perkembangan remaja sekaligus kontribusi dalam
membangun masyarakat digital yang sehat, aman, dan beradab.

KAJIAN TEORI
Teori Perkembangan Remaja

Remaja berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan pencarian
identitas, peningkatan interaksi sosial, dan pembentukan karakter. Menurut Erikson,
remaja berada pada tahap identity vs. role confusion, yakni masa ketika individu
mencari jati dirt dan nilai-nilai yang akan dipegang dalam hidup. Paparan media
sosial yang tinggi sering kali memengaruhi proses pembentukan identitas ini.
Penelitian terkini (Azzahra & Soesanto, 2023) menunjukkan bahwa media sosial
memiliki peran dominan dalam membentuk cara remaja memandang diri dan
lingkungan sekitarnya.

Teori Karakter

Karakter dipahami sebagai nilai-nilai moral yang membentuk pola pikir,
perasaan, dan tindakan seseorang. Lickona (2019) menyebut tiga komponen utama
karakter: (1) moral knowing; (2) moral feeling, dan (3) moral behavior.
Dalam konteks digital, karakter sangat terkait dengan etika penggunaan teknologi,
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan respek.
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Pendidikan karakter melalui media digital telah menjadi arah baru
pendidikan global. Penelitian Fitriyani & Iskandar (2025) menegaskan bahwa
karakter digital bukan hanya terkait moralitas, tetapi juga tentang kemampuan
memahami risiko, tanggung jawab, dan etika dalam interaksi online.

Teori Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan memproduksi informasi melalui teknologi digital (UNESCO,
2018). Dalam konteks remaja, literasi digital mencakup aspek: a. kemampuan
berpikir kritis terhadap informasi; b. mengenali hoaks; c. memahami risiko digital;
d. menjaga keamanan data pribadi; e. serta mengelola jejak digital.

Berbagai penelitian (Acep Roni et al., 2023; Fitriyani & Iskandar, 2025)
menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
remaja dalam mengakses media sosial secara sehat dan etis.

Teori Disiplin Digital

Disiplin digital adalah kemampuan individu mengontrol waktu, perilaku,
dan interaksi dalam ruang digital agar tetap produktif dan tidak merugikan diri
sendiri maupun orang lain. Disiplin digital meliputi: a. pengaturan durasi
penggunaan media sosial; b. kontrol diri terhadap konten negative; c. pemilihan
aktivitas digital produktif,
menghindari kecanduan; d. serta memahami konsekuensi jangka panjang dari
aktivitas daring.

Penelitian Ainul Yaqien dkk. (2025) menegaskan bahwa peningkatan
disiplin digital berpengaruh terhadap kesehatan mental remaja serta dapat
mengurangi risiko paparan konten merugikan.

Teori Media Sosial dan Perilaku Remaja

Media sosial merupakan teknologi interaktif berbasis internet yang
memungkinkan pengguna membuat, berbagi, dan berpartisipasi dalam konten.
Dalam teori Uses and Gratifications (Katz, 1974), remaja menggunakan media
sosial untuk memenuhi kebutuhan hiburan, identitas, interaksi sosial, dan informasi.

Namun, teori Social Learning dari Bandura (1986) menjelaskan bahwa
remaja juga belajar meniru perilaku dari apa yang mereka lihat di media sosial.
Ketika remaja tanpa literasi digital yang memadai, perilaku negatif lebih mudah
diserap dibandingkan perilaku positif.
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Penelitian Padilah, Abidin & Rifai (2023) membuktikan bahwa paparan
konten TikTok secara intens dapat memengaruhi perilaku dan orientasi nilai remaja,
terutama dalam aspek gaya hidup dan komunikasi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan dan kajian teori, maka rumusan masalah dalam
kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman remaja mengenai penggunaan media sosial
secara bijak, aman, dan bertanggung jawab?

2. Bagaimana upaya penguatan karakter digital pada remaja dalam menghadapi
tantangan penggunaan media sosial?

3. Bagaimana meningkatkan disiplin digital pada remaja agar mampu mengontrol
durasi, konten, dan perilaku dalam interaksi digital?

4. Metode edukasi apa yang efektif dalam mendukung penguatan karakter dan
disiplin digital pada remaja?

5. Bagaimana implementasi kegiatan PkM dapat membantu remaja memahami
risiko dan manfaat penggunaan media sosial serta mengarahkan pada perilaku
digital yang positif?

Tujuan Kegiatan

Tujuan Umum

Untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kemampuan remaja
dalam menerapkan karakter positif dan disiplin digital dalam penggunaan media
sosial sehingga dapat menciptakan perilaku digital yang etis, aman, dan
bertanggung jawab.

Tujuan Khusus

Kegiatan PkM ini secara khusus bertujuan untuk:

1. Memberikan edukasi mengenai penggunaan media sosial secara sehat dan
bijaksana, termasuk pemahaman risiko paparan konten negatif dan konsekuensi
jejak digital.

2. Menumbuhkan karakter digital pada remaja, seperti kejujuran, empati, dan
tanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital.

3. Meningkatkan kemampuan literasi digital remaja, terutama dalam
mengidentifikasi hoaks, menjaga privasi digital, serta memahami -etika
komunikasi daring.

4. Membangun kedisiplinan dalam penggunaan media sosial, termasuk pengaturan
waktu, kontrol diri, dan pemanfaatan media digital untuk kegiatan produktif.
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5. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis remaja dalam menganalisis konten
digital, sehingga mereka mampu memilih, memilah, dan memproduksi konten
yang bermanfaat.

6. Memfasilitasi keterlibatan aktif orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam
mendukung pembentukan perilaku digital yang sehat pada remaja.

METODE PELAKSANAAN

Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada
kelompok remaja di lingkungan sekolah/karang taruna/desa yang menjadi mitra
kegiatan. Sasaran kegiatan adalah remaja berusia 12-18 tahun yang aktif
menggunakan media sosial. Jumlah peserta disesuaikan dengan kapasitas lokasi,
biasanya antara 30—50 peserta.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan selama 1-2 hari melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif, yang terdiri atas sesi penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan praktik
langsung.

Metode dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:

Ceramah Interaktif (Interactive Lecture)

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi inti mengenai: a. literasi
digital; b. karakter digital; c. etika berkomunikasi di media sosial; d. disiplin digital;
e. risiko interaksi digital (cyberbullying, hoaks, jejak digital).

Penyampaian dilakukan menggunakan media presentasi serta contoh kasus
nyata yang relevan dengan kehidupan remaja.

Diskusi Kelompok Terarah (FGD)

FGD dilakukan untuk mendorong peserta: a. berbagi pengalaman mengenai
penggunaan media sosial; b. mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi; c.
mendiskusikan solusi yang tepat secara kolektif.

Simulasi dan Roleplay

Peserta melakukan simulasi terkait: a. cara menghadapi cyberbullying; b.
cara memverifikasi informasi (cek fakta); c. cara mempraktikkan etika digital
dalam percakapan; d. pengaturan waktu penggunaan media sosial.

Simulasi membuat peserta mampu memahami situasi nyata dan melatih
respons yang tepat.
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Pelatihan Praktik (Hands-on Training)

Kegiatan praktik meliputi: a. membuat konten digital positif; b. men-setting
privasi akun media sosial; c. mengidentifikasi hoaks menggunakan tools sederhana;
d. melakukan digital detox terencana.

Metode ini bertujuan memperkuat kemampuan teknis dan karakter digital
peserta.

Pendampingan dan Coaching

Pendampingan dilakukan oleh tim PkM kepada peserta untuk: a.
mengarahkan pemanfaatan media sosial secara produktif; b. membantu peserta
yang mengalami kesulitan dalam pengelolaan digital; c. memberi umpan balik
terhadap perilaku digital peserta.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan PkM dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Tahap Persiapan
Koordinasi dengan mitra kegiatan
Penyusunan modul edukasi
Menyiapkan materi, alat peraga, dan instrumen observasi
Menyusun jadwal kegiatan dan daftar undangan
2. Tahap Pelaksanaan
Pembukaan kegiatan
Penyampaian materi inti
Diskusi interaktif
Simulasi dan praktik
Evaluasi singkat pemahaman peserta
3. Tahap Evaluasi

o Pengukuran tingkat pemahaman pre-test dan post-test

o Refleksi peserta

o Penilaian efektivitas metode
4. Tahap Pelaporan

o Penyusunan laporan pelaksanaan PkM

o Dokumentasi kegiatan

o Penyampaian laporan kepada mitra dan institusi

O O O O

o O O O O

Page 12812



P-ISSN 1 xxxX-XXXX | | E-ISSN : XXXX-XXXX

J-AbMas BUGEILEREELLEREREIETEL

p hitps://ejournal.cvddabeeayla.com/index.php/J-AbMas

Volume 1 Nomor 3, Desember 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PkM berjalan sesuai jadwal dengan jumlah peserta sekitar 40
remaja. Antusiasme peserta terlihat sejak awal kegiatan, terutama karena materi
yang disampaikan sangat relevan dengan aktivitas mereka sehari-hari di media
sosial.

Materi disampaikan secara interaktif, menggunakan contoh kasus viral yang
dekat dengan kehidupan digital remaja. Peserta terlihat aktif bertanya dan berbagi
pengalaman, terutama terkait perundungan siber, konten negatif, dan tekanan sosial
akibat media sosial.

Hasil Kegiatan

Beberapa hasil nyata dari pelaksanaan PkM ini adalah:
1. Peningkatan Pemahaman mengenai Literasi Digital

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 40—
60% dibandingkan pre-test. Peserta memahami: a. cara membedakan informasi
valid dan hoaks; b. pentingnya menjaga privasi digital; c. risiko jejak digital.
Terbentuknya Kesadaran Karakter Digital

Setelah kegiatan, peserta menunjukkan perubahan positif berupa: a. lebih
berhati-hati dalam mengunggah konten; b. menggunakan bahasa yang lebih sopan
dalam percakapan online; c. memahami pentingnya empati dalam interaksi digital.
Penguatan Disiplin Digital

Peserta mampu membuat jadwal penggunaan media sosial yang terkontrol,
termasuk: a. membatasi penggunaan maksimal 2—3 jam per hari; b. menghindari
penggunaan sebelum tidur; c. menetapkan waktu digital detox mingguan.
Kemampuan Praktis Menggunakan Fitur Keamanan

Peserta mampu: a. mengatur privasi akun; b. memblokir dan melaporkan
akun yang mengganggu; c. mengaktifkan two-factor authentication.

Produksi Konten Digital Positif

Melalui sesi praktik, peserta berhasil membuat: a. poster digital anti-hoaks;
b. kampanye kecil anti-cyberbullying; c. video edukasi singkat mengenai etika
digital.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mengenai karakter dan disiplin

digital sangat efektif jika dilakukan secara partisipatif dan praktis. Remaja lebih
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mudah memahami nilai moral digital melalui contoh kasus dan simulasi, bukan
hanya ceramabh.
Selain itu:
e kegiatan ini mendukung penelitian sebelumnya mengenai pentingnya literasi
dan etika digital (Fitriyani & Iskandar, 2025; Azzahra & Soesanto, 2023),
» remaja membutuhkan edukasi langsung tentang risiko digital karena mereka
sering menganggap media sosial sebagai ruang aman,
e pendampingan intensif terbukti meningkatkan kontrol diri peserta dalam
menggunakan media sosial.
Dengan demikian, PkM ini memberikan dampak signifikan dalam
membentuk perilaku digital sehat.
SIMPULAN
Kegiatan PkM “Edukasi Penguatan Karakter dan Disiplin Digital bagi
Remaja di Era Media Sosial” memberikan dampak positif dan nyata dalam:
Meningkatkan pemahaman remaja mengenai literasi digital,
Menumbuhkan karakter digital yang beretika dan bertanggung jawab,
Membangun kedisiplinan dalam penggunaan media sosial,
Meningkatkan kemampuan teknis dalam menjaga keamanan akun,
Memerkuat kesadaran terhadap risiko dan dampak aktivitas digital.
Kegiatan ini membuktikan bahwa remaja sangat membutuhkan edukasi

Nk wbd =

komprehensif mengenai cara berinteraksi yang aman, etis, dan produktif di era

media sosial.

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka disarankan sebagai berikut:

1. Sekolah dan pendidik dianjurkan mengintegrasikan pendidikan karakter digital
dalam kurikulum.

2. Orang tua perlu melakukan pendampingan aktif terhadap aktivitas digital anak.

3. Pemerintah desa atau kelurahan dapat mengadakan program berkelanjutan
berupa pelatihan literasi digital untuk masyarakat.

4. Remaja perlu membangun komunitas digital positif sebagai sarana berbagi dan
belajar.

5. Tim PkM di masa depan dapat mengembangkan modul lanjutan mengenai
keamanan digital tingkat lanjut dan produksi konten edukatif.
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